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Modul Tema 2 : Memberi Gagasan Cerdas terhadap Permasalahan di Sekitar Kita
endidikan kesetaraan sebagai pendidikan alternatif memberikan layanan kepada mayarakat yang

m Penulis: Dra. Tika Hatikah, M.Hum. karena kondisi geografis, sosial budaya, ekonomi dan psikologis tidak berkesempatan mengikuti
= Diterbitkan oleh: Direktorat Pembinaan Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan- pendidikan dasar dan menengah di jalur pendidikan formal. Kurikulum pendidikan kesetaraan
Ditjen Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat-Kementerian Pendidikan dan dikembangkan mengacu pada kurikulum 2013 pendidikan dasar dan menengah hasil revisi berdasarkan
Kebudayaan, 2018 peraturan Mendikbud No.24 tahun 2016. Proses adaptasi kurikulum 2013 ke dalam kurikulum pendidikan
iv+ 36 him + illustrasi + foto: 21 x 28,5 cm kesetaraan adalah melalui proses kontekstualisasi dan fungsionalisasi dari masing-masing kompetensi

dasar, sehingga peserta didik memahami makna dari setiap kompetensi yang dipelajari.

Pembelajaran pendidikan kesetaraan menggunakan prinsip flexible learning sesuai dengan karakteristik
peserta didik kesetaraan. Penerapan prinsip pembelajaran tersebut menggunakan sistem pembelajaran
modular dimana peserta didik memiliki kebebasan dalam penyelesaian tiap modul yang di sajikan.
Konsekuensi dari sistem tersebut adalah perlunya disusun modul pembelajaran pendidikan kesetaraan

yang memungkinkan peserta didik untuk belajar dan melakukan evaluasi ketuntasan secara mandiri.

Tahun 2017 Direktorat Pembinaan Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan, Direktorat Jendral Pendidikan
Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat mengembangkan modul pembelajaran pendidikan kesetaraan
dengan melibatkan pusat kurikulum dan perbukuan kemdikbud, para akademisi, pamong belajar, guru dan
tutor pendidikan kesetaraan. Modul pendidikan kesetaraan disediakan mulai paket A tingkat kompetensi
2 (kelas 4 Paket A). Sedangkan untuk peserta didik Paket A usia sekolah, modul tingkat kompetensi 1
(Paket A setara SD kelas 1-3) menggunakan buku pelajaran Sekolah Dasar kelas 1-3, karena mereka masih

memerlukan banyak bimbingan guru/tutor dan belum bisa belajar secara mandiri.

Kami mengucapkan terimakasih atas partisipasi dari Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kemdikbud, para
akademisi, pamong belajar, guru, tutor pendidikan kesetaraan dan semua pihak yang telah berpartisipasi

dalam penyusunan modul ini.

Jakarta, Desember 2017

Direktur Jenderal

Modul Dinamis: Modul ini merupakan salah satu contoh bahan ajar pendidikan kesetaraan yang
berbasis pada kompetensi inti dan kompetensi dasar dan didesain sesuai kurikulum 2013. Sehingga
modul ini merupakan dokumen yang bersifat dinamis dan terbuka lebar sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi daerah masing-masing, namun merujuk pada tercapainya standar kompetensi dasar. Harris Iskandar
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PETUNJUK BEL:AJAR

Peserta Didik

Sebagai peserta didik, Anda harus mempelajari modul ini secara bertahap dan berurutan,
yaitu dimulai dari materi pembelajaran yang disajikan pada Unit2-1.. Setelah selesai mempelajari
materi pembelajaran yang diuraikan pada Unit2-1 dan mengerjakan soal-soal pelatihannya serta
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Anda benar-benar yakin telah memahami materi pembelajarannya, barulah Anda diperkenankan
untuk mempelajari materi pembelajaran yang disajikan pada Unit-2.2, dan seterusnya.

Sebelum Anda meminta waktu untuk mengerjakan tugas dan latihan soal-soal, Anda haruslah
benar-benar telah memahami seluruh atau sebagian besar materi pembelajaran yang diuraikan
pada Unit- 2.1 dan Unit-2.2. Di samping itu, Anda juga dituntut untuk setidak-tidaknya berhasil
dengan benar menyelesaikan sebagian besar soal- soal pelatihan tersebut.

Sebagai peserta didik, Anda akan mendapat kesempatan pada kegiatan belajar secara tatap
muka (tutorial) untuk membahas lebih lanjut materi pembelajaran yang kemungkinan belum
berhasil Anda pahami selama belajar mandiri. Selama kegiatan belajar secara tatap muka,
tutor akan lebih bertindak sebagai fasilitator. Kegiatan pembelajaran secara tatap muka dapat
digunakan untuk membahas masing-masing materi pokok atau materi pembelajaran yang masih
belum atau yang masih sulit Anda pahami. Terbuka juga kemungkinan bagi Anda sebagai peserta
didik untuk membentuk kelompok-kelompok kecil (antara 2-3 orang) dalam mendiskusikan materi
pokok yang diuraikan di dalam modul ini.

Hasil diskusi kelompok disajikan oleh setiap kelompok guna mendapatkan tanggapan dari
kelompok-kelompok lainnya. Kemudian, kesimpulan dirumuskan bersama pada setiap akhir
penyajian hasil diskusi kelompok. Jika tidak ada pembentukan kelompok, maka pada akhir
pembahasan masing-masing materi pokok, Anda dapat merumuskan sendiri kesimpulan atau
merumuskan secara bersama-sama dengan sesama peserta didik atau dapat juga meminta
bimbingan tutor.

Tutor

Bagi rekan tutor, modul ini hendaknya dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar
bagi peserta didik. Modul ini dilengkapi dengan materi, rangkuman, tugas, dan pelatihan. Anda
sebagai tutor hendaknya dapat membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam memahami
materi-materi dan tugas-tugas atau pelatihan yang sekiranya sulit dipahami.

Tujuan Yang Diharapkan Setelah Mempelajari Modul

Setelah mempelajari dan mengikuti serangkaian penugasan dalam modul ini diharapkan
Anda dapat:

1. Menentukan ciri-ciri teks eksposisi
2. Mengidentifikasi struktur teks eksposisi

3. Mengidentifiksdi isi pokok informasi berupa permasalahan, argumentasi, pengetahuan,
dan rekomendasi yang didengar/dibaca, dan
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4. Mengembangkan isi teks eksposisi
5. Menganalisis struktur teks eksposisi
6. Menganalisis ciri kebahasaan teks eksposisi, dan

7. Mengontruksi teks eksposisi

Pengantar Modul

Selamat Anda telah berhasil mempelajari modul 1 sehingga sekarang Anda diperkenankan
untuk melanjutkan ke modul 2 setara kelas X. Pada modul ini, Anda akan mempelajari materi-
materi yang berkaitan dengan teks eksposisi. Modul ini terdiri atas 2 unit. Pada Unit-.1 Anda akan
mempelajari cara mengidentifikasi dan mengembangkan isi teks eksposisi berdasarkan pokok isi
informasi dalam teks tersebut. Pada Unit 2 Anda akan mempelajari bagaimana cara menganalisis
struktur dan kebahasaan teks eksposisi, serta mengonstruksi teks eksposisi berdasarkan teks
yang dibaca atau yang di dengar.

Modul ini dapat digunakan sebagai bahan belajar mandiri. Dalam modul ini juga disertakan
beberapa referensi link dari sumber belajar online yang dapat Anda buka untuk menambah
khasanah pengetahuan Anda.

Selama mempelajari modul ini, Anda disarankan untuk membuat catatan mengenai materi
pembelajaran yang menurut Anda perlu didiskusikan selama kegiatan pembelajaran secara
tatap muka dilaksanakan.
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Mengidentifikasi dan
Mengembangkan Teks EKsposisi

Uraian Materi

Membaca Teks Eksposisi

Pada Unit- 1 ini Anda akan belajar mengidentifikasi dan mengembangkan isi teks eksposisi.
Apakah Anda Tahu apa yang dimaksud dengan teks eksposisi? Teks eksposisi merupakan teks
yang mengungkapkan ide, perasaan, dan pendapat seseorang yang selama ini menjadi hal yang
ditutupi. Pengungkapan dalam bentuk eksposisi membuat Anda lebih mudah untuk menuangkan
ide, khususnya secara tertulis.

Pada unit ini Anda akan mengidentifikasi isi pokok informasi berupa permasalahan,
argumentasi, pengetahuan, dan rekomendasi dalam teks eksposisi yang dibaca atau didengar,
serta mengembangkan isi teks eksposisi tersebut dengan memerhatikan struktur dan ciri-ciri
teks eksposisi. Sebelum mengidentifikasi teks eksposisi, bacalah teks eksposisi yang berjudul
Mengapa Kita Harus Merayakan Hari lbu?
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Ciri-ciri Teks Eksposisi

Setelah Anda membaca teks eksposisi “Mengapa Kita Harus Merayakan Hari Ibu?” Tentu
Anda sudah dapat menentukan ciri-ciri teks eksposisi berdasarkan teks tersebut.

Bila kita cermati teks eksposisi tersebut, dapat kita simpulkan bahwa ciri-ciri teks eksposisi
adalah sebagai berikut.

e Penyampaian teksnya secara lugas.

e Menggunakan bahasa yang baku.

¢ Menjelaskan informasi-informasi pengetahuan.

e Tidak memihak berarti tidak memaksakan kemauan dari penulis terhadap pembacanya.
e Teks eksposisi bersifat objektif dan netral.

¢ Penjelasannya disertai data yang akurat.

e Fakta digunakan sebagai alat untuk memperjelas dan kontribusi.

e Gaya informasi yang mengajak

Mengidentifikasi Struktur Teks Esksposisi

Setiap teks memiliki struktur tertentu. Demikian pula teks eksposisi memiliki struktur yang
berbeda dengan teks lainnya. Untuk mengetahui struktur teks eksposisi, silakan Anda baca
kembali teks eksposisi “Mengapa Kita Harus Merayakan Hari Ibu” di atas dan teks eksposisi
“Manfaat Membaca” berikut. Kemudian, bandingkan struktur kedua teks eksposisi tersebut.
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Berikut adalah langkah-langkah yang seharusnya kita lakukan untuk gemar
membaca?

e Tentukanlah jenis bacaan yang Anda sukai.

e Cobalah berbagai jenis buku dengan tema dan cerita yang berbeda.

e Pergilah ke perpustakaan setempat. Anda dapat membaca buku sebanyak apa
pun secara gratis.

e Ciptakanlah lingkungan membaca yang baik. Anda dapat mencari tempat
yang tenang dan nyaman. Bahkan, beberapa orang suka membaca sambil
mendengarkan musik.

Sumber: www.englishdirection.com, dengan pengubahan.

Setelah Anda membaca kedua teks eksposisi tersebut, sudahkah Anda memahami struktur
teks eksposisi? Kedua teks tersebut memiliki struktur yang berbeda. Dilihat dari strukturnya teks
eksposisi terdiri atas dua jenis, yaitu teks eksposisi analitik dan teks eksposisi hortatorik. Teks
eksposisi “ Mengapa Kita Harus Merayakan Hari Ibu” termasuk jenis teks eksposisi analitik dan
teks eksposisi “Manfaat membaca berjenis teks eksposisi hortatorik.

Teks eksposisi analitik merupakan teks yang bertujuan untuk mengungkapkan suatu hal
yang penting dan mengajak pembaca mendalami suatu permasalahan tertentu. Teks ini terdiri
atas beberapa struktur yaitu mengungkapkan tesis atau pernyataan pendapat, mengungkapkan
argumen-argumen, dan mengungkapkan simpulan (reiterasi) atau penegasan ulang pendapat.

Pernyataan pendapat atau kalimat tesis dalam teks eksposisi “ Mengapa Kita Harus
Merayakan Hari Ibu” adalah Ibu adalah segalanya bagi kita ketika kita masih bayi. Kalimat-

kalimat berikutnya adalah penjelasan atau argumen-argumen dari kalimat tesis tersebut.

Argumentasi dalam teks tersebut adalah (1) Kita berterima kasih kepada Ibu atas semua yang
telah ia lakukan; (2) Kita perlu meminta maaf untuk segala kesalahan kita baik yang disadari
maupun yang tidak disadari; dan (3) Kita harus selalu mesyukuri karena telah memiliki lbu.

Tahap terakhir adalah penegasan ulang pendapat. Pada bagian in diungkapkan kembali
pendapat penulis agar lebih jelas lagi. Penegasan ulang dalam teks tersebut adalah Dari fakta
tersebut, anak-anak diharapkan untuk menghormati dan menghargai orangtua terutama Ibu.

Teks eksposisi hortatorik merupakan teks yang bertujuan untuk memaparkan dan
memengaruhi pembaca bahwa suatu permasalahan seharusnya diselesaikan dengan cara
demikian atau tidak demikian atau sesuatu harus atau tidak harus dilakukan. Teks ini terdiri atas
beberapa struktur yaitu menggunakan tesis (pernyataan pendapat), mengungkapkan argumen-

argumen, dan mengungkapkan rekomendasi atau anjuran (bagaimana seharusnya atau tidak
seharusnya).

Pernyataan pendapat dalam teks eksposisi “Manfaat Membaca” adalah Buku membuka
jendela dunia. Sedangkan, argumentasinya adalah (1) membaca dapat memberikan pengetahuan
tentang banyak hal di dunia ini; dan (2) kita akan mengetahui banyak berita dan informasi tentang
sesuatu yang terjadi di dunia.

Bagian rekomendasi teks tersebut adalah (1) Tentukanlah jenis bacaan yang Anda sukai; (2)
Cobalah berbagai jenis buku dengan tema dan cerita yang berbeda; (3) Pergilah ke perpustakaan
setempat; dan (4) Ciptakanlah lingkungan membaca yang baik.

Mengidentifikasi Isi Pokok Informasi Teks Eksposisi

Pada pelajaran yang lalu Anda telah mengidentifikasi struktur teks eskposisi. Pada pelajaran
ini Anda akan mengidentifikasi isi pokok informasi dalam teks eksposisi. Setiap teks eksposisi
memiliki isi pokok. Isi pokok yang akan kita identifikasi yaitu isi yang berupa permasalahan,
argumentasi, pengetahuan, dan rekomendasi yang terdapat dalam teks eksposisi yang dibaca
atau didengar.

Sebelum Anda mengidentifikasi isi informasi teks eksposisi, baca teks eksposisi “ Bahaya
Kabut Asap bagi Kesehatan” Realita Hukum di Indonesia” berikut.

BAHAYA KABUT ASAP BAGI KESEHATAN

Saat ini udara di beberapa kota besar di Indonesia tercemar dengan kabut asap
hasil dari pembakaran hutan dan lahan akibat ulah manusia. Kabut asap tersebut kini
memenuhiudaradantelah melewatiambang batas normalyang bisa dihirup oleh manusia.
Kabut asap yang melayang-layang di udara ini 100 kali lebih berbahaya daripada asap
yang dikeluarkan oleh rokok karena mengandung ratusan kali zat karsionogenik yang
sangat berbahaya di dalamnya bagi kesehatan tubuh kita.

Kabut asap yang mencemari udara ini menimbulkan berbagai kerugian dalam
kehidupan masyarakat, terutama bagi kesehatan mereka sehingga masyarakat yang
menghirup kabut asap memiliki berbagai macam risiko penyakit yang berbahaya. Menurut
Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Balitbangkes) Kementerian
Kesehatan, anak-anak, lansia, dan orang-orang penderita penyakit jantung dan paru-
paru memiliki risiko yang sangat besar terkena dampak kabut asap.

Ada beberapa penyakit berbahaya yang dapat ditimbulkan oleh kabut asap ini, di
antaranya iritasi pada bagian mata dan kulit. Hal ini disebabkan oleh partikel- partikel
halus yang melayang-layang di udara mengenai mata dan kulit mereka sehingga mata



dan kulit menjadi perih dan memerah. Apabila hal ini terus menerus terjad, kerusakan
pada mata dan kulit akan semakin meradang.

Bahaya kabut asap selanjutnya adalah memperparah para penderita asma dan
penyakit paru-paru kronis, seperti bronkitis, dan PPOK. Penyakit -penyakit tersebuat
akan bertambah buruk jika kabut asap terhirup ke dalam paru. Selain itu, bagi para
penderita penyakit kronis lainnya seperti jantung, hati, dan ginjal, kabut asap ini menjadi
faktor yang bisa memperburuk keadaan mereka. Hal ini terjadi karena kabut asap
yang terhirup itu menurunkan daya tahan tubuh sehingga tubuh kehilangan sistem
imunitasnya.

Bahaya kabut asap lainnya adalah bencana ini dapat menyebabkan insfeksi
pada paru-paru dan saluran pernafasan. Kabut asap yang terhirup tersebut akan
mengakibatkan selaput lendir di mulut, hidung, dan tenggorokan terinfeksi sehingga
menyebabkan alergi dan peradangan pada saluran pernapasan atau disebut juga
dengan ISPA. Bahkan ,yang paling parah kabut asap ini bisa menyebabkan penyakit
Pneumonia.

Penyakit Pneumonia akan
mengakibatkan paru-paru
menjadi hitam dan rusak.
Akibatnya, paru-paru akan
kehilangan  kemampuannya
untuk melakukan tugas utama-
nya, yaitu bernafas sehingga
para penderita penyakit ini
sulit untuk sembuh, bahkan
bisa menyebabkan kematian.

Selain  membahayakan
secara langsung, kabut asap juga mengakibatkan terganggunya sistem pencernaan
manusia. Partikel-partikel kabut asap yang mengandung zat karsionogenik berbahaya
tersebut terbawa angin dan menempel pada permukaan tumbuhan, dan buah-buahan.
Selain itu, partikel kabut asap itu juga mencemari sumber-sumber air, seperti sungai,
sumur, dan danau. Buah, tumbuhan, dan air yang tercemar tersebut akan dikonsumsi
oleh manusia. Akibatnya, masyarakat yang mengonsumsinya menderita berbagai
masalah pencernaan, seperti diare, dan penyakit pencernaan lainnya.

Dampak tidak langsung lainnya adalah kabut asap bisa menimbulkan stres.
Masyarakat yang tepapar kabut asap tidak bisa beraktivitas seperti biasanya sehingga
mau tidak mau mereka harus berdiam diri di dalam rumah. Hal inilah yang menimbulkan

stress di dalam diri mereka. Akibatnya, daya tahan tubuh menjadi menurun dan mereka
menjadi mudah terserang penyakit.

Dari risiko-risiko penyakit di atas, baik secara langsung maupun tidak langsung,
anak-anak kecil dan para lanjut usialah yang sangat beresiko terkena dampaknya. Hal ini
dikarenakan anak kecil dan lansia memiliki daya tahan tubuh yang lemah dibandingkan
dengan orang-orang dewasa.

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat saya simpulkan bahwa kabut asap yang
menyelimuti udara bisamenyebabkan penyakit terhadap masyarakat yang menghirupnya
baik secara langsung maupun tidak langsung.

Sumber: http://kakakpintar.com/contoh-karangan-eksposisi-tentang-kesehatan-terbaru/

Setelah Anda membaca teks eksposisi “ Bahaya Kabut Asap bagi Kesehatan”, Coba Anda

Isi pokok informasi teks eksposisi “Bahaya Kabut Asap bagi Kesehatan” adalah sebagai
berikut.

1. Masalah

identifikasi isi pokok informasi yang akan kita identifikasi yaitu isi yang berupa permasalahan,
argumentasi, pengetahuan, dan rekomendasi yang terdapat dalam teks eksposisi tersebut.
Jika Anda merasa kesulitan,, diskusikan dengan teman dalam kelompok. Setelah itu, cocokan
dengan jawaban di bawah ini.

Saat ini udara di beberapa kota besar di Indonesia tercemar dengan kabut asap hasil
dari pembakaran hutan dan lahan akibat ulah manusia yang sangat berbahaya bagi

kesehatan tubuh kita.

2. Argumentasi

e Kabut asap yang mencemari udara mengakibatkan anak-anak, lansia, dan, orang-
orang penderita penyakit jantung dan paru-paru memiliki risiko yang sangat besar

terkena dampak kabut asap.

e Bahaya kabut asap selanjutnya adalah memperparah para penderita asma dan

penyakit paru-paru kronis, seperti bronkitis, dan PPOK.

e Bahaya kabut asap lainnya adalah bencana ini dapat menyebabkan insfeksi pada

paru-paru dan saluran pernafasan.

e Selain membahayakan secara langsung, kabut asap juga mengakibatkan

terganggunya sistem pencernaan manusia.

e Dampak tidak langsung lainnya adalah kabut asap bisa menimbulkan stress.



Pengetahuan
Kabut asap sangat berbahaya bagi kesehatan tubuh manusia
Rekomendasi

Teks tersebut tidak memiliki isi tentang rekomendasi.

Mengembangkan Isi Teks Eksposisi

Pada pelajaran yang lalu Anda telah mengidentifikasi struktur dan isi teks eksposisi
“Bahaya Kabut Asap bagi Kesehatan”. Pada pelajarn ini Anda akan mencoba mengembangkan
teks eksposisi yang berisi permasalahan, argumen, pengetahuan, dan rekomendasi.

Apa yang harus Anda lakukan dalam mengembangkan isi teks eksposisi? Hal yang harus
diperhatikan dalam mengontruksi teks eksposisi adalah sebagai berikut.

Bacalah teks eksposisi yang tersaji dengan cermat.

Tentukan isi pokok teks eksposisi tersebut berupa permasalah, argumentasi, penge-
tahuan, dan rekomendasi.

Tentukan struktur teks eksposisi tersebut.

Kembangkan teks tersebut berdasarkan isi pokok informasi yang telah ditemukan
dengan memerhatikan struktur teks eksposisi dan menggunakan bahasa sendiri

Penugasan

1. Uraian

Bacalah teks eksposisi berikut dengan cermat!

Bahasa Indonesia Paket C Tingkatan V. Modul Tema 2

Setelah Anda membaca teks tersebut, jawablah tugas berikut dengan jelas dan benar!

1.

2
3.
4

Identifikasilah ciri-ciri teks eksposisi yang terdapat dalam teks eksposisi tersebut!
Identifikasilah struktur teks eksposisi yang telah Anda baca tersebut!
Identifikasilah isi pokok informasi dalam teks eksposisi tersebut!

Kembangkan teks tersebut berdasarkan isi pokok informasi yang telah ditemukan dengan
memerhatikan struktur teks eksposisi dan menggunakan bahasa sendiri.

2. Pilihan Ganda

Pilinlah jawaban A, B, C, D, atau E yang Anda anggap paling benar!
Teks berikut untuk menjawab soal nomor 1 — 10, bacalah dengan saksamal!

Memberi Gagasan Cerdas terhadap Permasalahan di Sekitar Kita




1. Struktur teks eksposisi tersebut adalah ....
A. pernyataan umum > argumentasi > penegasan
tujuan > isi pendapat > penegasan ulang
pernyataan pendapat > argumentasi > penegasan ulang pendapat
pernyataan umum > tujuan > simpulan

mo o w

tesis > tujuan > argumentasi > penegasan > simpulan

2. Kalimat tesis dalam teks eksposisi tersebut terdapat pada nomor ...

A (D)
B. (2
C. (3
D. (4)
E. (5
3. Argumen 1 dalam teks eksposisi tersebut terdapat pada nomor ...
A. (3)
B. (4)
C. (5
D. (6)
E. (7)
4. Argumen 2 dalam teks tersebut terdapat pada nomor
A (7)
B. (8)
C. (9
D. (10)
E. (11)
5. Argumen 3 dalam teks tersebut adalah nomor ...
A. (10)
B. (11)
C. (13
D. (14)
E. (15)

6. Bagian penegasan pendapat teks tersebut adalah paragraf ... .
A. (3)
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mo o w

(4)
()
(6)
(7)

7. Kalimat pertanyaan sesuai isi paragraf kedua dalam teks tersebut adalah ...

A.

moow

Mengapa pertumbuhan ekonomi Indonesia dapat menambah jumlah masyarata
miskin.

Mengapa Indonesia saat ini sedang berada pada laju transformasi yang pesat?
Bagaimana pertumbuhan ekonomi Indonesia pada saat ini?

Kapan Indonesia akan menjadi kekuatan ekonomi nomor tujuh dunia?

Mengapa ekonomi Indonesia akan melampaui Jerman dan Inggris pada tahun
20307?

8. Saat ini, ekonomi Indonesia berada di posisi berapa?

E.

A
B
C.
D

5
6
9
15
16

9. Investor asing mengharapkan makin banyak pemilihan investasi di Indonesia karena

A.

O

E.

Ekonomi Indonesia akan melampaui Jerman, Inggris, dan Jepang pada tahun
2030.

Indonesia akan selalu melakukan pembenahan dalam sector riil dan infrastruktur.

Indonesia memiliki kekuatan dalam bidang ekspor, konsumsi domestic, dan jasa
Indonesia akan mengalahkan negara Amerika Serikat dan Cina dalam bidang
ekonomi

India dan Brsil hanya unggul dalam bidang ekonomi dan pertanian.

10. Yang harus dilakukan Indonesia untuk mendukung menjadikan ekonomi Indonesia
terbesar di Asia Tenggara adalah ...

A.

mo O w

membuka lapangan pekerjaan
meningkatkan kesehatan
meningkatkan pendidikan
membangun infrasrtuktur

menekan laju inflasi
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Teks

Uralan Materi

Membaca Teks Eksposisi

Menganalisis dan Mengontruksi

Eksposisi

Pada Unit-2.1 Anda telah mengidentifikasi struktur teks eksposisi. Pada Unit-2.2 ini Anda

akan diajak menganalisis struktur teks eksposisi yang lainnya. Masih ingat bukan struktur teks
eksposisi? Jika sudah lupa, coba Anda pelajari kembali materi struktur teks eksposisi di Unit-2.1
di atas. Setelah itu, agar Anda lebih memahaminya lagi, bacalah teks eksposisi berikut dengan
cermat.

Bahaya Mie Instan bagi Kesehatan

Semua orang pasti kenal dengan makanan cepat saji bernama mie instan Selain
mudah didapatkan, jenis makanan yang satu ini juga memiliki rasa yang nikmat.Hanya
saja, dibalik sifat praktis dan rasanya yang selalu nikmat ini, mie instan juga memiliki
sejumlah resiko. Menurut sejumlah hasil penelitian, Terlalu sering mengonsumsi mie
instan dapat meningkatkan resiko timbulnya penyakit kanker, ginjal dan usus buntu.
Pada sejumlah kasus, konsumsi mie instan berlebihan juga dapat menyebabkan

kegemukan atau obesitas.

Apabila Anda biasanya mengonsumsi mie instan setiap hari, mulailah untuk

menguranginyadengantenggang
waktu 2hingga 3 hari dan lakukan
sampai Anda terbebas dari mie
instan sama  sekali.Menurut
penelitian ternyata di dalam mie
instan terdapat kandungan lilin
yang berbahaya kesehatan.
Kandungan lilin dalam mie
instan berguna untuk membuat
mie tidak lengket satu dengan
lainnya. Dengan seringnya kita
mengonsumsi mie instan berarti
kita juga telah memasukkan
banyak kandungan lilin ke dalam
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tubuh kita. Kandungan lilin tersebut akan merusak sistem kerja pencernaan dalam tubuh
karena baru bisa dicerna oleh tubuh dalam waktu minimal 2 hari.

Selain kandungan lilin, di dalam mie instan juga terdapat natrium yang dapat
menyebabkan penyakit tekanan darah tinggi (hipertensi) dan maag. Jika dikonsumsi
berlebihan dalam waktu yang cukup lama, kandungan natrium ini tentu secara signifikan
dapat menimbulkan penyakit di atas. Hal ini didasari oleh karena kandungan natrium
yang bersifat menetralkan lambung sehingga mengakibatkan lambung Anda akan
mensekreasi asam dalam jumlah yang banyak agar dapat mencerna makanan.

Mie instan ternyata juga mempunyai kandungan zat-zat lain yang dapat
membahayakan kesehatan tubuh kita, seperti MSG dan penambah rasa. Jika Anda
masih ingin mengonsumsi mie instan, tetapi ingin tetap sehat Anda harus melakukannya
sesuai saran penyajian, dan jangan memasak bumbu mie instan secara bersamaan
mienya, karena jika bumbu mie instan dimasak di atas suhul20 oC bisa memicu
terjadinya sel kanker.

Oleh karena itu, kita jangan terlalu sering mengkonsumsi mie instan karena dapat
meningkatkan resiko timbulnya berbagai penyakit yang berbahaya bagi tubuh kita.

Sumber: www.pastiguna.com (4 September 2017)

Menganalisis Struktur Teks Eksposisi

Setelah Anda membaca dengan cermat teks eksposisi “Bahaya Mie Instan bagi Kesehatan”
tersebut, Anda akan menemukan struktur teks eksposisi tersebut. Struktur teks eksposisi
tersebut sama dengan struktur teks eksposisi yang telah Anda pelajari di Unit-2.1, yakni dimulai
dengan pernyataan pendapat atau tesis, kemudian dilanjutkan dengan beberapa argumentasi
yang mendukung pendapat tersebut, dan diakhiri dengan penegasan ulang pendapat. Untuk
lebih jelasnya perhatikan bagan berikut.

Pernyataan pendapat/ Tesis

Argumentasi

Argumentasi

Argumentasi

Penegasan Ulang Pendapat

I‘-I‘-I‘-I‘-I

Tahap pernyataan pendapat/ tesis dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) diartikan
pernyataan atau teori yang didukung oleh argumen yang dikemukakan dalam karangan. Jadi,
pernyataan pendapat atau tesis merupakan pembuka sebagai pengantar teks eksposisi yang
berisi pernyataan pendapat yang didukung oleh argumen-argumen.

Tahap selanjutnya adalah argumentasi-argumentasi yang mendukung pendapat tersebut.
Kata argumentasi dalam KBBI diartikan alasan untuk memperkuat atau menolak suatu pendapat,
pendirian, atau gagasan.

Tahap terakhir adalah penegasan ulang pendapat. Pada bagian ini diungkapkan kembali
pendapat penulis agar lebih jelas lagi.

Setelah Anda baca teks eksposisi ““Bahaya Mie Instan bagi Kesehatan™ memiliki struktur
sebagai berikut:

Bahaya Mie Instan bagi Kesehatan

Semua orang pasti kenal dengan makanan cepat saji bernama mie instan
Selain mudah didapatkan, jenis makanan yang satu ini juga memiliki rasa
yang nikmat. Hanya saja, dibalik sifat praktis dan rasanya yang selalu
Pernyataan nikmat ini, mie instan juga memiliki sejumlah resiko. Menurut sejumlah
pendapat/tesis | hasil penelitian, Terlalu sering mengonsumsi mie instan dapat meningkatkan
resiko timbulnya penyakit kanker, ginjal dan usus buntu. Pada sejumlah
kasus, konsumsi mie instan berlebihan juga dapat menyebabkan kegemukan
atau obesitas.

Apabila Anda biasanya mengonsumsi mie instan setiap hari, mulailah untuk
menguranginya dengan tenggang waktu 2hingga 3 hari dan lakukan sampai
Anda terbebas dari mie instan sama sekali. Menurut penelitian ternyata
di dalam mie instan terdapat kandungan lilin yang membahayakan
kesehatan. Kandungan lilin dalam mie instan berguna untuk membuat mie
tidak lengket satu dengan lainnya. Dengan seringnya kita mengonsumsi mie
instan berarti kita juga telah memasukkan banyak kandungan lilin ke dalam
tubuh kita. Kandungan lilin tersebut akan merusak sistem kerja pencernaan
dalam tubuh karena baru bisa dicerna oleh tubuh dalam waktu minimal 2
hari.

Argumentasi




digunakan dalam bagian pernyataan pendapat atau tesis dan penegasan ulang
Selain kandungan lilin, di dalam mie instan juga terdapat natrium yang pendapat.

dapat menyebabkan penyakit tekanan darah tinggi (hipertensi) dan
maag. Jika dikonsumsi berlebihan dalam waktu yang cukup lama, kandungan
Argumentasi natrium ini tentu secara signifikan dapat menimbulkan penyakit di atas.
Hal ini didasari oleh karena kandungan natrium yang bersifat menetralkan
lambung, sehingga mengakibatkan lambung Anda akan mensekreasi asam
dalam jumlah yang banyak agar dapat mencerna makanan.

Contoh:

1) Kabut asap yang melayang-layang di udara ini 100 kali lebih berbahaya
daripada asap yang dikeluarkan oleh rokok karena mengandung ratusan kali
zat karsionogenik yang sangat berbahaya di dalamnya bagi kesehatan tubuh
kita.

2) Berdasarkan penjabaran di atas, dapat saya simpulkan bahwa kabut asap
yang menyelimuti udara bisa menyebabkan penyakit terhadap masyarakat
yang menghirupnya baik secara langsung maupun tidak langsung.

Mie instan ternyata juga mempunyai kandungan zat-zat lain yang dapat
membahayakan kesehatan tubuh kita, seperti MSG dan penambah
rasa. Jika Anda masih ingin mengonsumsi mie instan tetapi ingin tetap sehat

Argumentasi
s Anda harus melakukannya sesuai saran penyajian, dan jangan memasak _ _ _ _ _
. . . . Kalimat nomor 1) menggunakan pronomina kita. Kalimat tersebut merupakan kalimat
bumbu mie instan secara bersamaan mienya, karena jika bumbu mie instan _ 4 d f dal s ek o but. Sedandk
dimasak di atas suhu120 oC bisa memicu terjadinya sel kanker. tesis yang terdapat pada paragra pertama alam te s.e Sposisi tersebut. Se .ang ‘jin'
contoh nomor 2) menggunakan pronomina saya. Kalimat tersebut terdapat di bagian
Seneqasan Oleh karena itu, kita jangan terlalu sering mengonsumsi mie instan akhir teks eksposisi yang telah Anda baca yang merupakan bagian penegasan ulang
ulangg karena dapat meningkatkan resiko timbulnya berbagai penyakit yang pendapat.
TR berbahaya bagi tubuh kita. b. Teks eksposisi banyak menggunakan jenis kata adverbia, yaitu kata yang memberikan
Sumber: www.pastiguna.com (4 September 2017) keterangan pada verba (kata kerja), adjektiva (kata sifat),dan nomina (kata benda).
Contoh:

Perhatikan bagian-bagian yang tercetak tebal. Kalimat-kalimat yang tercetak tebal itu

merupakan tesis (kolom petama), argumentasi (kolom ke-2 — ke-4), dan penegasan ulang

3) Menurut Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
pendapat (kolom ke-5).

(Balitbangkes) Kementerian Kesehatan, anak-anak, lansia, dan orang-orang
Menganalisis Ciri Kebahasaan Teks Eksposisi penderita penyakit jantung dan paru-paru memiliki risiko yang sangat besar

Setelah Anda memahami struktur teks eksposisi, selanjutnya Anda akan mempelajari aspek terkena dampak kabut asap.

atau ciri kebahasaan yang digunakan dalam teks eksposisi. Untuk itu, bacalah kembali teks 4) Penyakit Pneumonia akan mengakibatkan paru-paru menjadi hitam dan
eksposisi “ Bahaya Kabut Asap bagi Kesehatan” pada Unit-2 dengan cermat. Sambil membaca, rusak. Akibatnya, paru-paru akan kehilangan kemampuannya untuk
tandai aspek atau ciri kebahasaan yang digunakan dalam teks tersebut. melakukan tugas utamanya, yaitu bernafas sehingga para penderita penyakit

ini sulit untuk sembuh, bahkan bisa menyebabkan kematian.

Sudahkah Anda menemukan ciri atau aspek kebahasaan teks eksposisi tersebut? Jika
sudah, Coba cocokkan ciri kebahasaan yang Anda temukan dengan penjelasan berikut.

Kata sangat dalam contoh nomor 1) merupakan kata adverbia yang menerangkan kata

Aspek atau ciri kebahasaan yang digunakan dalam teks eksposisi tersebut adalah sebagai adjektiva (kata sifat) besar. Sedangkan,kata akan pada contoh 2) menerangakan verba
berikut. (kata kerja) mengakibatkan dan menerangkan nomina (kata benda) kehilangan.
a. Teks eksposisi menggunakan pronomina, yaitu kata yang dipakai untuk mengganti c. Teks eksposisi banyak menggunakan nomina, yakni kelas kata yang dalam bahasa
orang atau benda, sepert saya, aku, kita, kami, dan mereka. Pronomina ini terutama Indonesia ditandai oleh tidak dapat bergabung dengan kata tidak.



Contoh:

Kabut asap yang mencemari udara ini menimbulkan berbagai kerugian dalam
kehidupan masyarakat, terutama bagi kesehatan mereka sehingga masyarakat
yang menghirup kabut asap memiliki berbagai macam risiko penyakit yang
berbahaya. Menurut Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
(Balitbangkes) Kementerian Kesehatan, anak-anak, lansia, dan orang-orang
penderita penyakit jantung dan paru-paru memiliki risiko yang sangat besar
terkena dampak kabut asap.

e. Teks eksposisi banyak menggunakan kelas kata adjektiva yaitu kata yang menerangkan

kata benda dan dapat melekat pada kata sangat, sekali, paling, lebih.

Contoh:

Contoh dalam kutipan teks eksposisi tersebut banyak menggunakan nomina atau kata

benda (tercetak miring). Kata benda tersebut ada yang berupa nomina dasar (kabut asap,
udara, masyarakat,dll) dan berupa kata benda yang mengalami proses nominalisasi
yaitu pembentukan nomina dari kelas lain dengan menggunakan afiks ke-an,pe-, pe-an,
dan per-an (kerugian, kesehatan, penyakit dari kelas kata sifat dan pengembangan,
kementerian dari kelas kata benda)

Teks eksposisi selain banyak menggunakan kelas kata nomina juga banyak menggunakan

kelas kata verba yaitu kata kerja yang menggambarkan proses atau perbuatan. Verba
yang digunakan berupa verba aktif dan verba pasif. Verba aktif adalah bila persona

yang terkandung dalam bentuk kata kerja menjadi agens atau pelaku yang melakukan
perbuatan itu. Sedangkan, verba pasif adalah bila persona yang terkandung dalam
bentuk kata kerja itu menjadi patiens yaitu yang menderita hasil tindakan itu.

Contoh:

9) MenurutKepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Balitbangkes)
Kementerian Kesehatan, anak-anak, lansia, dan orang-orang penderita penyakit
jantung dan paru-paru memiliki risiko yang sangat besar terkena dampak kabut
asap.

10) Dari risiko-risiko penyakit di atas, baik secara langsung maupun tidak
langsung, anak-anak kecil dan para lanjut usialah yang sangat beresiko terkena
dampaknya. Hal ini dikarenakan anak kecil dan lansia memiliki daya tahan tubuh
yang lemah dibandingkan dengan orang-orang dewasa.

5) Ada beberapa penyakit berbahaya yang dapat ditimbulkan oleh kabut asap ini,
di antaranya iritasi pada bagian mata dan kulit.

6) Hal ini disebabkan oleh partikel- partikel halus yang melayang-layang di udara
mengenai mata dan kulit mereka sehingga mata dan kulit menjadi perih dan
memerah

7) Penyakit Pneumonia akan mengakibatkan paru-paru menjadi hitam dan rusak.

8) Akibatnya, paru-paru akan kehilangan kemampuannya untuk melakukan
tugas utamanya, yaitu bernafas sehingga para penderita penyakit ini sulit untuk
sembuh, bahkan bisa menyebabkan kematian.

Kalimat 1) dan 2) menggunakan verba pasif yang ditandai dengan afiks di-.
Sedangkan kalimat 3) dan 4) menggunakan verba aktif yang ditandai dengan afiks me-
,me-kan, me-i dan ber-.

Kelas kata adjektiva dalam kedua contoh tersebut adalah besar, kecil, lemah, dan dewasa.

Mengontruksi Teks Eksposisi

Pada Unit-2.1 Anda telah belajar mengembangkan isi teks eksposisi dengan
memerhatikan permasalahan, argumentasi, pengetahuan, dan rekomendasi. Pada
Unit-2.2 ini Anda akan belajar mengontruksi teks eksposisi atau dengan kata lain
menyusun teks eksposisi.

Bagaimana langkah-langkah mengontruksi sebuah teks eksposisi? Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut.

Menetukan topik

Pilinlah topik yang menarik dan bermakna. Artinya, topik yang akan kita pilih harus
menarik untuk dibaca dan bermanfaat untuk para pembaca. Selain itu, materinya harus
dikuasai, mudah dicarikan datanya, dan mudah dikembangkan. Misalnya, “Bahaya

Mie Instan bagi Kesehatan”. Topik ini sangat menarik dan sangat bermanfaat bagi
masyarakat karena banyak orang yang tidak tahu bahaya mie instan sehingga sering
mengonsumsinya.

Menyusun kerangka teks

Susunlah kerangka teks sesuai dengan struktur teks eksposisi, yakni Pernyataan
pendapat/tesis, argumentasi, dan penegasan ulang pendapat.

3. Mengembangkan kerangka



Setelah Anda menyusun kerangka, langkah selanjutnya adalah mengembangkan
kerangka tersebut menjadi sebuah teks eksposisi yang utuh dengan memerhatikan
struktur dan ciri kebahasaan teks eksposisi.

4. Merevisi teks eksposisi

Teks eksposisi yang telah disusun perlu direvisi karena ketika kita menulis mungkin

masih ada kesalahan. Karena itu, hal yang harus kita revisi adalah struktur kalimatnya,

ejaan, dan tanda baca.

Penugasan

1. Uraian

Bacalah Teks eksposisi berikut dengan cermat!

Pentingnya Budaya Membaca

Membaca adalah salah satu cara untuk mendapatkan informasi selain dengan
mendengarkan dan melihat. Informasi yang didapatkan adalah informasi tertulis.
Membaca perlu ditekankan kepada setiap individu sejak dini karena informasi yang
paling mudah untuk kita peroleh adalah melalui bacaan, baik koran, majalah, tabloid,
maupun buku-buku.

Orang yang menerapkan iy %
budaya membaca dalam S & S
hidupnya akan dipenuhi
oleh informasi yang up to
date dan ilmu pengetahuan. |
Minimnya budaya membaca |-
di kalangan remaja Indone-
sia  perlu diperhatikan.
Problema tersebut, tidak
bisa kita anggap remeh ka-
rena besarnya rasa cinta
membaca sama dengan
kemajuan. Artinya, suatu
tingkatan minat baca se-
seorang menentukan tingkat
kualitas serta wawasannya. Kebiasaan membaca perlu ditingkatkan terutama kepada

para remaja Indonesia. Dalam proses belajar mengajar, mustahil berhasil tanpa adanya
“membaca”.

Suatu asumsi menyatakan budaya membaca lebih penting daripada sekolah dalam
tujuan mencapai kesuksesan. Suka membaca tanpa bersekolah masih berpeluang
dalam mencapai kesuksesan, karena membaca membuat pola pikir kita luas dan tajam.
Meningkatkan tingkat kreativitas kita dalam bekerja atau menciptakan lapangan kerja
guna mencapai kesuksesan. Sedangkan, tidak suka membaca, tapi bersekolah, peluang
untuk mencapai kesuksesan lebih kecil. Banyak lulusan kuliah yang menjadi seorang
pengangguran karena minat bacanya pasti kurang. Maka dari itu, membaca sangatlah
penting bagi semua umur. Dari umur ketika kita mulai bisa membaca sampai kita tua
pun kita haruslah terus menerapkan budaya membaca.

Budaya membaca sangat bermanfaat untuk memperdalam ilmu pengetahuan, baik
itu dari sekolah maupun dari luar sekolah karena kita hanya dapat 25% dari sekolah
dan sisanya 75% itu kita peroleh sendiri . Dengan budaya membaca sejak dini, akan
membuat kita tahu akan dunia di luar rumah kita tanpa harus keluar dari rumah.

Membaca dipandang sebagai suatu kegiatan yang amat strategi dan mendasar
dalam perkembangan kepribadian/psikologi pada setiap diri manusia. Kenyataan ini
dapat dilihat dari kebiasaan seseorang, bahwa apa yang dibaca akan berpengaruh
terhadap pola pikir dan perilakunya pada kehidupan sehari-hari.

Membaca juga merupakan kegiatan pembelajaran memadukan ide-ide guna
menyusun konsep, dan membandingkan pengetahuan baru dengan pengetahuan
yang sebelumnya. Implementasi dari penyerapan proses membaca buku, dapat dilihat
hasilnya pada kecerdasan melakukan proses analisis dan pelaksanaannya pada olah
keterampilan yang dimiliki. Orang yang menerapkan budaya membaca mempunyai
logika yang lebih besar dan proses analisis yang lebih besar dibandingkan orang yang
jarang membaca.

Pemasalahan di sini adalah rakyat di negara kita kebanyakan yang malas membaca
karena menurut mereka informasi lebih mudah didapatkan dan diproses oleh mereka
dengan cara menonton. Jika dibandingkan dengan masyarakat luar, kita pastilah
tertinggal jauh. Masyarakat di negara maju selalu menyempatkan waktu mereka dalam
sehari untuk membaca. Oleh karena itu, membaca tidak hanya membantu kita secara
induvidual, membaca juga dapat membantu memajukan negara kita.

Sumber: http://dokumen.tips/documents/pentingnya-budaya-membaca.html (21 April 2016)

Jawablah tugas berikut dengan jelas dan bemar!

1. Analisislah struktur teks eksposisi tersebut seperti yang telah Anda pelajari.

2. Analisislah ciri kebahasaan yang terdapat dalam dalam teks tersebut dengan

memberikan contoh.



3. Kontruksilah sebuah teks eksposisi dengan memerhatikan struktur dan ciri kebahasaan,
serta langkah-langkah berikut!

a. Menentukan topik
b. Menyusun kerangka

c. Mengembangkan kerangka menjadi teks eksposisi

2. Pilihan Ganda

Pilihlah jawaban A, B, C, D, atau E yang Anda Anggap paling benar!
Teks eksposisi berikut untuk menjawab soal nomor 1 — 10, bacalah dengan saksama!
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1.

Struktur teks eksposisi tersebut adalah ....
A.

B.
C.
D.
E.

pernyataan umum > argumentasi > penegasan

tujuan > isi pendapat > penegasan ulang

pernyataan pendapat > argumentasi > penegasan ulang pendapat
pernyataan umum > tujuan > simpulan

tesis > tujuan > argumentasi > penegasan > simpulan

Kalimat tesis teks eksposisi tersebut adalah ...

A.

Perdagangan luar negeri memang berperan penting untuk menciptakan
penggunaan sumber daya secara efisien

Perdagangan bebas yang diusung oleh sebuah negara dipastikan dapat
menguntungkan atau merugikan negara yang bersangkutan

Dampak negatif kebijakan politik negara di sektor ekonomi ini mudah kita temukan
di Indonesia.

Setiap negara akan memproduksi barang spesialisasinya dan produksi itu
memberikan keunggulan mutlak

Pemerintah diminta tidak terlalu liberal agar kesejahteraan nasional meningkat.

Bagian argumen 1 terdapat pada paragraf ....

m o O W

(1)
(2)
3)
(4)
(5)
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4. Konjungsi yang tepat untuk melengkapi paragraf keempat adalah ... .
agar

karena

A

B

C. walaupun
D. namun
E

jika

5. Verba yang tepat untuk melengkapi paragraf ketiga dalam teks tersebut adalah ... .

A. mengeluarkan
B. menciptakan
C. memproduksi
D. mencetak

E.

menghasilkan

6. Kata nomina yang tepat untuk melangkapi paragraf kelima adalah ...
pengeluaran

perdagangan
pemasukan

penjualan

m o O W

harian

7. Makna istilah ekspor dalam teks tersebut adalah ...
pingiriman barang dari luar negeri

penanaman modal di luar luar negeri
membuka usaha di luar negeri

pengiriman dagangan ke luar negeri

mo O W »

membuka usaha di dalam negeri

8. Makna istilah impor dalam teks eksposisi tersebut adalah ....
A. pengiriman barang ke dalam negeri

mendirikan perusahaan dengan modal sendiri
kerja sama dengan pengusaha asing

penanaman modal di luar negeri

mo o W

pemasukan barang dari luar negeri
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9. \Verba pasif terdapat dalam kalimat ...

A.

Media itu mengangkat hasil riset dari McKinsey dan Standard Chartered yang
mengatakan bahwa ekonomi Indonesia akan melampaui Jerman dan Inggris pada
tahun 2030.

Newsletter resmi yang dibagikan IMF kepada seluruh peserta sidang mengangkat
satu topik khusus mengenai Indonesia.

Indonesia saat ini sedang berada pada laju transformasi yang pesat menuju ke
arah te Angka itu akan terus tumbuh hingga mencapai 1,8 triliun dolar AS mulai
tahun 2017rsebut.

Upaya melakukan pendalaman pasar keuangan (financial deepening) menjadi
penting dalam memberikan ragam pilihan investasi bagi para investor.

Apabila kita mampu mendorong pertumbuhan hingga 7 persen, jumlah itu
bertambah lagi dengan masyarakat menengah mencapai 170 juta orang.

10. Verba aktif terdapat dalam kalimat ...

A.

Berbagai perkembangan dari sidang akbar IMF di Tokyo pekan lalu kembali
mengingatkan kita tentang besarnya potensi Indonesia dan sempitnya momentum
yang sedang kita lalui saat ini.

Kekuatan terbesar ekonomi Indonesia tidak hanya berupa ekspor yang didukung
oleh kekuatan tenaga kerja dan komoditas.

Indonesia diperkirakan memiliki sekitar 90 juta orang yang berada di kelompok
consuming class.

Kekuatan terbesar ekonomi Indonesia tidak hanya berupa ekspor yang didukung
oleh kekuatan tenaga kerja dan komoditas

Apabila potensi itu tidak diwujudkan dalam aksi dan momentum yang baik
dilewatkan begitu saja, prediksi para investor tersebut tidak akan menjadi

kenyataan.

Mari Kita Ingat Kembali

Untuk mengingat kembali materi teks eksposisi yang telah dipelajari pada Unit 2.1 dan Unit
2.2, bacalah dengan cermat rangkuman materi teks eksposisi berikut.

1. Ciri-ciri teks eksposisi

ciri-ciri teks eksposisi adalah sebagai berikut.

a.

b.

Penyampaian teksnya secara lugas.

Menggunakan bahasa yang baku.
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2.

3.

c. Menijelaskan informasi-informasi pengetahuan.

d. Tidak memihak berarti tidak memaksakan kemauan dari penulis terhadap
pembacanya.

e. Teks Eksposisi bersifat objektif dan netral.
f. Penjelasannya disertai data yang akurat.
g. Fakta digunakan sebagai alat konkritasi dan kontribusi.

h. Gaya informasi yang mengajak

Jenis teks eksposisi
a. Teks eksposisi analitik

Teks eksposisi analitik merupakan teks yang bertujuan untuk mengungkapkan
suatu hal yang penting dan mengajak pembaca mendalami suatu permasalahan
tertentu. Teks ini terdiri atas beberapa struktur yaitu mengungkapkan tesis atau
pernyataan pendapat, mengungkapkan argumen-argumen, dan mengungkapkan
simpulan (reiterasi) atau penegasan ulang pendapat.

b. Teks eksposisi hortatorik

Teks eksposisi hortatorik merupakan teks yang bertujuan untuk memaparkan dan
memengaruhi pembaca bahwa suatu permasalahan seharusnya diselesaikan
dengan cara demikian atau tidak demikian atau sesuatu harus atau tidak harus
dilakukan. Teks ini terdiri atas beberapa struktur yaitu menggunakan tesis
(pernyataan pendapat), mengungkapkan argumen-argumen, dan mengungkapkan
rekomendasi atau anjuran (bagaimana seharusnya atau tidak seharusnya).

Isi pokok teks eksposisi

Setiap teks eksposisi memiliki isi pokok. Isi pokok yang akan kita identifikasi yaitu
isi yang berupa permasalahan, argumentasi, pengetahuan, dan rekomendasi yang
terdapat dalam teks eksposisi yang dibaca atau didengar.

Pengembangan isi teks eksposisi

Pengembangan ini teks eksposisi harus memuat permasalahan, argumentasi,
pengetahuan, dan rekomendasi.

Struktur teks ekposisi

Teks dimulai dengan tahap pernyataan pendapat atau tesis sebagai pengantar teks

eksposisi yang berisi pernyataan pendapat yang didukung oleh argumen-argumen.

Tahap selanjutnya adalah argumentasi-argumentasi yang mendukung pendapat untuk
memperkuat atau menolak suatu pendapat, pendirian, atau gagasan.

Tahap terakhir adalah penegasan ulang pendapat. Pada bagian ini diungkapkan
kembali pendapat penulis agar lebih jelas lagi.

Ciri kebahasaan teks ekposisi

Pada umumnya ciri kebahasaan teks eksposisi adalah banyak menggunakan hal

seperti berikut.:

Pronomina, yaitu kata yang dipakai untuk mengganti orang atau benda, seperti
saya, aku, kita, kami, dan mereka.

Jenis kata adverbia, yaitu kata yang memberikan keterangan pada verba (kata
kerja), adjektiva (kata sifat),dan nomina (kata benda), misalnya sangat besar.

Nomina, yakni kelas kata yang dalam bahasa Indonesia ditandai oleh tidak dapat
bergabung dengan kata tidak.Misalnya, kabut asap, kesehatan mereka.

Verba yaitu kata kerja yang menggambarkan proses atau perbuatan. Verba yang
digunakan berupa verba aktif dan verba pasif.

Aadjektiva yaitu kata yang menerangkan kata benda dan dapat melekat pada kata
sangat, sekali, paling, lebih.

Langkah-langkah mengontruksi teks eksposisi

a.

b.

Menentukan topik
Menyusun kerangka
Mengembangkan kerangka menjadi teks eksposisi

Merevisi teks eksposisi yang telah disusun



Kuncl Jawaban

KUNCI JAWABAN DAN KRITERIA PENILAIAN

Kunci Jawaban Unit 1 Penugasan 1
1. Uraian

No.

oal Materi Soal Kunci Jawaban dan Kriteria Penilaian

Jumlah skor
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2. Kunci Jawaban Unit 1 Pilihan Ganda Kunci Jawaban Unit 2 Penugasan 1
1. Uraian

No. Soal Materi Soal Kunci Jawaban dan Kriteria Penilaian

Penilaian Unit 1 Penugasan 1 (Uraian)

Nilai Akhir = (16 : 16) x 100
=100

Penilaian Unit 1 Pilihan ganda

Nilai Akhir = (10 : 10) x 100
=100
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2. Kunci Jawaban Unit 2 Pilihan Ganda

Penilaian Unit 2 Penugasan 1 (Uraian)

Nilai Akhir = (12 : 12) x 100
=100

Penilaian Unit 2 Pilihan ganda

Nilai Akhir = (10 : 10) x 100
=100
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